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ABSTRAK 
 

Di dunia ini sekitar 56 juta abortus terjadi setiap tahunnya. Sedangkan di 

Indonesia saat ini diperkirakan 7-14% atau sekitar 560.000-1.100.000 kejadian 

abortus setiap tahunnya. Beberapa faktor predisposisi abortus yaitu faktor janin, 

faktor ayah dan ibu, pada faktor ibu riwayat abortus dan penyakit kronis juga 

disebutkan menjadi faktor yang dapat menyebabkan abortus salah satunya infeksi 

yang dapat terjadi pada ibu hamil yaitu toxoplasmosis yang dapat ditularkan melalui 

hewan pada manusia apabila manusia tidak sengaja menelan parasit tersebut 

sehingga dapat ditularkan oleh ibu kepada janin yang dikandungnya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara toxoplasmosis 

dengan kejadian abortus berdasarkan Literature Review. 

Jenis Penelitian ini menggunakan Literature Review dengan pendekatan 

Systematic Literature Review. Populasi berjumlah 677 jurnal yang diperoleh dari 

Pubmed. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling dengan 

memilih subjek berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Sampel penelitian 

sebanyak 5 artikel jurnal dan di uji kelayakan menggunakan JBI (Joana Briggs 

Institute).  

Hasil analisis dari kelima jurnal terdapat hubungan yang signifikan antara 

toxoplasmosis dengan kejadian abortus. Karakteristik kebiasaan memakan daging 

mentah, kebiasaan memakan sayuran mentah , keberadaan hewan peliharaan kucing 

dirumah, konsumsi sumber air dari sungai dapat merupakan faktor pencetus 

terinfeksi toxoplasma gondii. 

Saran bagi perawat diharapkan untuk mulai mengkaji adanya faktor – faktor 

risiko yang berhubungan dengan toxoplasmosis sehingga bila ditemukan adanya 

faktor risiko, perawat dapat merujuk pasien untuk melakukan pemeriksaan lebih 

lanjut. 
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ABSTRACT 
 

In this world about 56 million abortions occur every year. Meanwhile, in 

Indonesia, it is currently estimated at 7-14% or around 560,000-1,100,000 

abortions every year. Several predisposing factors for abortion, namely fetal 

factors, father and mother factors, maternal factors, history of abortion and chronic 

disease are also mentioned as factors that can cause abortion, one of which is 

infection that can occur in pregnant women, namely toxoplasmosis which can be 

transmitted through animals to humans if humans do not accidentally ingesting the 

parasite so that it can be transmitted by the mother to the fetus it contains. The 

purpose of this study was to determine the relationship between toxoplasmosis and 

the incidence of abortion based on the Literature Review. 

This type of research used a Literature Review with a approach Systematic 

Literature Review. The population is 677 journals obtained from Google Schoolar 

and Pubmed. The sampling technique used was purposive sampling by selecting 

subjects based on predetermined criteria. The research sample consisted of 5 

journal articles and was tested for feasibility using JBI (Joana Briggs Institute). 

The results of the analysed of the five journals showed a significant 

relationship between toxoplasmosis and the incidence of abortion. The 

characteristics of the habit of eating raw meat, the habit of eating raw vegetables, 

the presence of cat pets at home, consumption of water sources from rivers can be 

trigger factors for infection with Toxoplasma gondii. 

Suggestions for nurses are expected to start assessing the presence of risk 

factors associated with toxoplasmosis so that if any risk factors are found, nurses 

can refer patients for further examination. 

 

Keywords : Abortion, Miscarriage, Toxoplasmosis 

References  : 33 Books (1998-2018) 

        3 Websites (2011-2021) 

 17 Journals (2012-2021)  


